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Lampiran 1. Formulir Observasi 

Fasilitas Sanitasi dan Inventarisasi 

 

Data Observasi:  

• Fasilitas terkait air 

• Fasilitas terkait sanitasi 

• Fasilitas hygiene 

Fasilitas terkait air Catatan 

1 Sumber air  

 

 

2 Kecukupan air  

 

 

3 Kode air layak dan 

cukup 

0. Ya 

0. Tidak 

 

Fasilitas terkait sanitasi Catatan 

1 Jenis toilet 1. Terpisah 

2. Tidak terpisah 

 

2 Toilet laki-laki Jumlah:  

Kondisi: 

1. Baik/ fungsional 

2. Rusak ringan/ 

fungsional namun 

tidak selalu 

3. Rusak berat/ tidak 

fungsional 

1.  

 

3 Toilet perempuan Jumlah: 

Kondisi: 

1. Baik/ fungsional 

2. Rusak ringan/ 

fungsional namun 

tidak selalu 

3. Rusak berat/ tidak 

fungsional 

 

 

4 Kode sekolah memiliki 

toilet 

1. Ya 

0. Tidak 

 

Fasilitas terkait hygiene Catatan 

1 Fasilitas sanitasi 

memiliki sabun 

1. Ya, selalu tersedia 

2. Ya, tidak selalu tersedia 

3. Tidak tersedia 

 

2 Fasilitas sanitasi 

memiliki tong sampah 

1. Ya 

2. Tidak 
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3 Pengelolaan 

limbah/sampah dari 

toilet 

  

Inventarisasi Catatan 

1 

 

Pencatatan 

fasilitas/inventaris 

terkait WASH 

  

Kebijakan/Peraturan/Tata 

Tertib Sekolah 

 

  

Data Observasi:  

• Kebijakan WASH 

dan MKM di 

sekolah 

  

1 Kebijakan/ peraturan/ 

tata tertib sekolah 

1. Ada 

2. Tidak ada 

 

2 Kebijakan WASH di 

sekolah 

1. Ada 

2. Ada namun tidak diatur 

dengan detail 

3. Tidak Ada 

 

3 Kebijakan mengenai 

MKM di sekolah 

1. Ada 

2. Ada namun tidak diatur 

dengan detail 

3. Tidak Ada 

 

Catatan Lainnya 
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Lampiran 2. Informed Consent 

A. FORMULIR PERSETUJUAN PARTISIPASI ANAK DI BAWAH 18 TAHUN 

Saya, , menyetujui anak saya yang bernama,

 , untuk berpartisipasi dalam penelitian 

berjudul Mengungkap Realitas: Penelitian Photovoice Tentang WASH (Water 

Sanitation and Hygiene) dan MKM (Manajemen Kebersihan Menstruasi) di 

SMP dengan Akses Sanitasi Terbatas. 

Saya memahami bahwa penelitian ini akan membahas topik-topik seputar 

akses air, sanitasi, dan hygiene serta manajemen kebersihan menstruasi. Saya 

memahami bahwa anak saya akan mengambil foto-foto yang akan digunakan 

dalam diskusi atau keperluan lain dalam penelitian ini oleh peneliti.  

Saya mengizinkan anak saya untuk berpartisipasi dan didokumentasikan 

untuk kepentingan penelitian ini.  

 
 

Tanda tangan orang tua/ wali: ______________________________________  
 
 

Nama Orang tua/ Wali (tulis dalam huruf kapital):   _____________________  
 
 

Tanggal:   ______________________________________________________  
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B. Formulir Persetujuan Pengambilan dan Penggunaan Foto 

Photovoice adalah proyek seni komunitas yang menggunakan 

fotografi untuk menggambarkan kekuatan, kelemahan, dan 

kesehatan keseluruhan suatu komunitas. Penelitian yang berjudul 

"Mengungkap Realitas: Penelitian Photovoice Tentang WASH (Air, 

Sanitasi, dan Kebersihan) dan MKM (Manajemen Kebersihan 

Menstruasi) di SMP dengan Akses Sanitasi Terbatas" berfokus pada 

topik air, sanitasi, kebersihan, dan Manajemen Kebersihan 

Menstruasi untuk meningkatkan kesadaran dan membangun diskusi 

seputar topik tersebut. 

Saya, , memahami bahwa foto saya atau sesuatu 

yang berkaitan dengan saya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian ini. Saya memberikan izin kepada fotografer dan peneliti 

untuk mengambil dan menggunakan foto yang dimaksud untuk 

kepentingan penelitian ini.  

 
 
 

 

Tanda tangan:   _______________________________________________  
 
 
 

Nama (Tulis dalam huruf kapital):   ________________________________  
 
 
 

Tanggal:   ____________________________________________________  
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C. Formulir Persetujuan Publikasi Foto 

Photovoice adalah proyek seni komunitas yang menggunakan 

fotografi untuk menggambarkan kekuatan, kelemahan, dan 

kesehatan keseluruhan suatu komunitas. Penelitian yang berjudul 

"Mengungkap Realitas: Penelitian Photovoice Tentang WASH (Air, 

Sanitasi, dan Kebersihan) dan MKM (Manajemen Kebersihan 

Menstruasi) di SMP dengan Akses Sanitasi Terbatas" berfokus pada 

topik air, sanitasi, kebersihan, dan Manajemen Kebersihan 

Menstruasi untuk meningkatkan kesadaran dan membangun diskusi 

seputar topik tersebut. 

Saya, , memahami bahwa foto saya atau sesuatu 

yang berkaitan dengan saya akan digunakan untuk kepentingan 

penelitian ini. Saya memberikan izin kepada fotografer dan peneliti 

untuk memakai foto yang dimaksud untuk kepentingan penelitian ini 

termasuk publikasi.  

 

 

 

 

Tanda tangan:   _______________________________________________  
 

 

 

Nama (Tulis dalam huruf kapital):   ________________________________  
 

 

 

Tanggal:   ____________________________________________________  



 

 

 

 

Lampiran 3. Panduan Wawancara Individu (SHOWED) 

1) What do you See here? (Apa 

yang Anda lihat di sini?) 

Peserta akan menjelaskan mengenai 

apa yang peserta lihat dari objek 

yang dipotret dalam foto yang 

diambil 

2) What is really Happening here? 

(Apa yang sebenarnya terjadi di 

sini?) 

Peserta akan menjelaskan mengenai 

bagimana fenomena yang 

sebenarnya terjadi dalam foto yang 

diambil 

3) How does this relate to Our 

lives? (Bagaimana ini berhubungan 

dengan kehidupan kita?) 

Peserta akan menjelaskan mengenai 

bagaimana hubungan 

fenomena/objek yang dipotret 

dengan kehidupan sehari-hari 

peserta 

4) Why does this situation, concern, 

or strength exist? (Mengapa situasi, 

kekhawatiran, atau kekuatan ini 

ada?) 

Peserta akan menjelaskan alasan 

situasi/kekhawatiran/kekuatan yang 

dijabarkan sebelumnya bisa timbul 

5) What can we Do about it? (Apa 

yang bisa kita lakukan tentang hal 

ini?) 

Peserta akan menjelaskan mengenai 

aksi/tindakan yang dapat dilakukan 

untuk menjawab/merespon 

fenomena yang dijabarkan 
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Lampiran 4. Panduan Diskusi Guru 

PANDUAN PERTANYAAN FOCUS GROUP DISCUSSION 

GURU SMP NEGERI 3 SELEMADEG TIMUR 

Nama Peserta: 

1. …………………………………… 

2. …………………………………… 

3. …………………………………… 

4. …………………………………… 

5. …………………………………… 

6. …………………………………… 

Waktu Pelaksanaan : …………………. 

Tempat Pelaksanaan : …………………. 

Topik : Pengalaman dan strategi peningkatan akses WASH 

dan MKM di sekolah serta partisipasi siswa dalam 

kebijakan sekolah 

Jalannya wawancara : …………………. 

 

Daftar Pertanyaan 

Sesi Pengantar 

1 Bagaimana pandangan forum tentang pentingnya WASH dan MKM di 

lingkungan sekolah? 

2 Sejauh mana sekolah ini berhasil mengatasi permasalahan terkait WASH 

dan MKM? 

3 Bagaimana pengalaman guru dalam mengelola atau menghadapi 

permasalahan WASH di sekolah dengan akses sanitasi terbatas? 

4 Apakah ada tantangan khusus yang dihadapihadapi dalam memberikan 

akses WASH yang memadai di lingkungan sekolah? 

Pengalaman dalam mengakses WASH 

5 Bagaimana pengalaman siswa dan siswi dalam mengakses fasilitas WASH 

di sekolah? 

6 Apakah anda melihat perbedaan antara pengalaman siswa dan siswi dalam 

mengakses fasilitas WASH? 

Tentang Pengalaman dalam MKM 

7 Bagaimana pengalaman siswi dalam penatalaksanaan MKM di lingkungan 

sekolah? 

8 Apakah ada kebijakan atau inisiatif khusus yang telah diambil oleh sekolah 

terkait dengan MKM? 

Upaya Perbaikan Akses WASH di Sekolah 

9 Apa langkah-langkah konkret yang telah diambil oleh sekolah dalam 

meningkatkan akses WASH, terutama terkait dengan fasilitas sanitasi, air 

bersih, dan kebersihan umum di sekolah? 

10 Bagaimana tingkat partisipasi dan dukungan siswa, siswi, dan staf sekolah 

terhadap upaya perbaikan akses WASH di sekolah? 
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11 Menurut Anda, sejauh mana upaya perbaikan akses WASH di sekolah telah 

berhasil memenuhi kebutuhan siswi dalam manajemen kebersihan 

menstruasi? 

Upaya Perbaikan Akses MKM di Sekolah 

12 Apakah sekolah telah menerapkan strategi khusus untuk meningkatkan 

akses siswi terhadap fasilitas yang mendukung manajemen kebersihan 

menstruasi? 

13 Bagaimana respon siswi terhadap upaya sekolah dalam meningkatkan akses 

terkait dengan Manajemen Kesehatan Menstruasi (MKM)? 

Perumusan Kebijakan Sekolah 

14 Bagaimana kebijakan terkait WASH dan MKM di sekolah dirumuskan dan 

diterapkan? 

15 Bisakah Anda menjelaskan proses perumusan kebijakan terkait WASH dan 

MKM di sekolah, termasuk pihak-pihak yang terlibat dalam pengambilan 

keputusan? 

16 Sejauh mana siswa terlibat dalam perumusan kebijakan sekolah terkait 

WASH dan MKM? 

17 Apakah ada langkah-langkah konkret yang telah diambil oleh sekolah untuk 

menerapkan kebijakan WASH dan MKM, dan bagaimana implementasinya 

dievaluasi? 

Strategi Pelibatan Siswa 

18 Bagaimana siswa terlibat dalam proses perumusan kebijakan WASH dan 

MKM di sekolah? 

19 Apakah ada forum atau mekanisme tertentu yang digunakan untuk 

mendengarkan pendapat dan ide siswa terkait WASH dan MKM di sekolah? 

20 Bagaimana sekolah memberdayakan siswa untuk berpartisipasi aktif dalam 

perumusan kebijakan terkait WASH dan MKM? 

21 Apakah terdapat tantangan khusus dalam melibatkan siswa, dan bagaimana 

sekolah mengatasi tantangan tersebut? 

Keterlibatan Stakeholder 

22 Bagaimana keterlibatan stakeholder, seperti orang tua siswa, guru, dan staf 

sekolah dalam proses perumusan kebijakan WASH dan MKM? 

Evaluasi dan Perbaikan 

23 Bagaimana efektivitas strategi pelibatan siswa dalam perumusan kebijakan 

WASH dan MKM diukur? 

24 Apakah terdapat rencana atau inisiatif untuk terus meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam perumusan kebijakan WASH dan MKM di 

sekolah? 

Penutup 

25 Apakah ada saran atau ide tambahan yang dapat Anda bagikan terkait 

dengan strategi pelibatan siswa dalam perumusan kebijakan WASH dan 

MKM di sekolah? 
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Lampiran 5. Panduan Penelitian Photovoice untuk Peserta 

 

  

Penelitian Photovoice 

Apa itu Photovoice? 

Photovoice adalah metode penelitian yang melibatkan partisipasi aktif dari anggota komunitas 
menggunakan fotografi untuk menyampaikan masalah-masalah yang mereka alami. Metode ini 
diciptakan oleh Caroline Wang dan Mary Ann Burris pada awal 1990-an. Dengan menggunakan 
kamera, anggota komunitas bisa mengidentifikasi dan merekam permasalahan yang mereka hadapi, 
serta menjadi pendorong perubahan dalam komunitas mereka. Melalui foto-foto, mereka dapat 
menarik perhatian pada topik-topik penting yang relevan bagi komunitas mereka, bahkan jika 
bahasa atau cara komunikasi tradisional tidak bisa menyampaikannya dengan baik.

 

 
Untuk 

memungkinkan 

orang-orang 

mengenali dan 

mengetahui 

kelebihan yang 

mereka miliki dan 

masalah yang ada 

di komunitas 

mereka. 

 
Apa yang harus dilakukan?

Tiga tujuan utama photovoice: 
 

Mendorong dialog 

tentang masalah-

masalah penting melalui 

diskusi foto dalam 

kelompok besar dan 

kecil. 

 

 
Mendorong 

pemangku 

kebijakan untuk 

menerapkan 

kebijakan yang 

mendukung 

kesehatan

 

Ketika terlibat dalam photovoice, kamu sebaiknya selalu bersikap jujur, terbuka, dan fokus 

dalam menangani masalah-masalah penting di sekitarmu. Ada empat hal yang perlu 

diperhatikan: 

Foto apa yang boleh saya ambil? 

Saat berpartisipasi dalam photovoice, sebagai fotografer, kamu memiliki kebebasan untuk 

memotret apa pun yang kamu inginkan untuk menangani masalah atau tema dalam 

komunitas. Namun, kamu bertanggung jawab untuk mengikuti pertimbangan etis di bawah ini 

untuk memastikan bahwa kamu mengikuti langkah-langkah yang melindungi dirimu dan 

peserta yang terlibat.

3 1 2 

Photo 
Presentation 

Group 
Discussions 

 
Fotografi 

Komitmen 
waktu 



 

110 

 

 

Apa yang dimaksud dengan Etis? 

1. Mendapatkan Persetujuan dari orang yang difoto – Persetujuan harus 

diberikan dari orang yang menjadi objek foto, untuk menggunakan foto-foto 

dalam kepentingan penelitian dan penelitian. Persetujuan haruslah tertulis 

dan ditandatangani dalam lembar persetujuan yang disediakan.  

Tanyakan pada dirimu sendiri, apakah ini dapat mengganggu privasi orang lain? 

 

2. Melindungi Partisipan – Peserta harus menghindari masuk ke tempat atau 

situasi berbahaya untuk menyelesaikan proyek ini. Pikirkan bukan hanya 

bahaya fisik, tapi juga bahaya emosional, kerusakan reputasi pribadi, atau 

potensi kerugian finansial, dan lain-lainnya. 

Tanyakan pada dirimu sendiri, apakah ini akan membahayakan diriku sendiri? 

3. Melindungi orang lain dan institusi – Penting untuk melindungi orang lain dan 

institusimu dengan menahan diri dari mengambil foto yang mungkin merugikan 

reputasi, keamanan, atau kebebasan individu lainnya maupun yang merugikan 

institusi. 

Tanyakan pada dirimu sendiri, Apakah ini akan mengancam pekerjaan seseorang, 
status dalam komunitas, dan sebagainya? 

4. Tidak akurat – Penting untuk memastikan bahwa situasi yang dipotret sesuai 

dengan yang terjadi. Hindari mengambil yang bisa diartikan dengan cara yang 

salah (tidak akurat). 

Tanyakan pada dirimu sendiri, Apakah ini jujur? Apakah ini secara akurat 

merepresentasikan situasinya? 

• Mengambil foto seseorang yang 
mudah dikenali (wajah, tato, atau 
tanda khas) 

• Mengambil foto anak di bawah usia 18 
tahun 

• Mengambil foto barang milik pribadi 
dan/atau properti pribadi 

 

Perlu Persetujuan 

• Mengambil foto tokoh publik 

• Mengambil foto lingkungan atau 
pengaturan umum 

• Mengambil foto orang yang tidak dapat 
diidentifikasi secara spesifik 

 

Tidak Perlu Persetujuan 
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Bagaimana cara mendekati subjek foto ini? 

Ketika mengambil foto subjek manusia atau properti pribadi mereka, Anda harus meminta izin 
terlebih dahulu. Pastikan bahwa gambar yang Anda ambil akan dengan akurat 
merepresentasikan situasinya. 

 

Analisa Jelaskan Minta Izin 
Analisa situasinya. Apakah 
Anda bisa mendekati 

mereka dengan aman atau 
apakah mereka sedang 
melakukan aktivitas 

berbahaya (contohnya, 
sedang mengemudi)?

Jelaskan project ini 
dan peranmu 

didalamnya 

Tanyakan apakah boleh 
untuk menggunakan foto 
mereka untuk kegiatan 
project ini.
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TIPS FOTOGRAFI 

Apa yang bisa diambil fotonya? 
 

Apakah kamu memiliki gambaran jelas tentang apa yang ingin kamu sampaikan lewat 

fotomu? Sebelum adanya ponsel dan kamera digital, seseorang hanya dibatasi oleh 24 

gambar dalam satu roll film. Artinya, kamu hanya memiliki 24 kesempatan untuk 

menampilkan apa yang ingin kamu sampaikan. Berapa kali kamu mengambil ulang foto 

sebelum menemukan foto yang tepat? 

Apa yang anda lihat dari foto ini? 
 

Ketika mengambil foto objek kecil atau objek tunggal di 

antara banyak lainnya, penting untuk fokus pada pesan 

utama. Apakah foto Anda menceritakan cerita yang sama 

dengan yang Anda lihat? 

PHOTO BY VANESA APAZA 

 Ada banyak hal yang bisa dilihat 

dalam foto ini, tapi jelas bahwa 

objek utama yang difokuskan 

adalah stiker di tiang. Beberapa 

kamera memungkinkan latar 

belakang tetap kabur sementara 

gambar utama, atau foreground, 

difokuskan. Ini juga bisa dicapai 

dengan cara memperbesar gambar. 
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Permainan warna dapat membuat foto terlihat berbeda 

Warna merupakan elemen kunci dalam mengambil 

foto yang kuat karena seringkali berhubungan dengan 

emosi seseorang. Misalnya merah bisa 

diinterpretasikan sebagai berbagai arti misalnya 

gairah, berani, marah, atau berapi-api. Sedangkan 

ketiadaan warna juga dapat membantu 

menyampaikan pesan Anda. Apakah foto hitam putih 

membantu penyampaian pesan Anda? 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PHOTO BY VANESA APAZA 

Foto yang berlatar belakang kantor ini 

terdapat banyak barang berwarna hitam, 

putih, atau abu-abu, objek merah ini benar-

benar mencolok. Jika foto ini diambil dalam 

hitam putih, maka tidak akan memiliki efek 

yang sama pada orang yang melihat foto ini. 

Permainan warna, membuat mata orang 

yang melihat foto ini tertarik pada cangkir 

merah tersebut.
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Semua tentang perspektif 
 

Secara alami, kita mengambil foto dari sudut pandang kita, tapi pertimbangkan untuk melihat 

dunia dari sudut pandang yang berbeda. Anak-anak melihat dunia dari bawah ke atas, dan 

burung melihat dari atas ke bawah, coba pegang kamera Anda dengan level dan sudut yang 

berbeda untuk melihat dunia dengan sedikit perbedaan. 
 

PHOTOS BY PHOEBE DESANTIS 

Pada foto pertama, tidak jelas apa yang ingin disampaikan oleh fotografer, apakah fokusnya 

pada siswa, jalanan, atau konstruksi? Namun, pada foto kedua, penekanan utamanya ada pada 

truk pengangkut material. Sudut rendah tempat foto ini diambil membuat kendaraan konstruksi 

terlihat lebih besar dari kehidupan, menyoroti kekuatannya dan pentingnya. 

 
 

“Aturan Ketiga” 
 
 

Untuk menarik perhatian seseorang melalui fotografi, pastikan 

bahwa foto-foto itu menarik meskipun tanpa konteks, artinya 

secara visual menarik bahkan tanpa mengetahui ceritanya. 

Cobalah menggunakan aturan “ketiga” untuk membuat gambar 

lebih menarik. Alih-alih meletakkan subjek utama tepat di 

tengah foto, bayangkan ada garis-garis di atas gambar Anda. 

Coba letakkan subjek Anda di tempat garis-garis itu 

berpotongan. 

 
PHOTO BY PHOEBE DESANTIS 

Subjek dalam foto ini sengaja ditempatkan di pinggir frame. Dengan 

meletakkan subjek di salah satu "ketiga" frame, hal itu membuatnya 

lebih estetik dan menarik bagi orang yang melihatnya.
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Metode SHOWeD  

Setelah kamu memilih tiga foto, gunakan pertanyaan di bawah ini untuk mengidentifikasi dan 

melihat permasalahan komunitas yang terkait dengan topik proyek yang diilustrasikan dalam 

foto-foto tersebut. 

 
 
 
 
 

   
 

 

 
 
 

   
 
 
 

   
 
 

   
 
 

   
 
 
 
 

   
 

   
 
 
 

   

   
 

What do we 

See here? 

What is 
really 

Happening 
here? 

How does 
this relate 

to Our 
lives? 

Why does 
this 

situation, 
concern, or 

strength 
exist? 

What can 

we Do 
about it? 
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Narasi Photovoice untuk Foto 1: 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Narasi Photovoice untuk Foto 2: 
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Narasi Photovoice untuk Foto 3: 
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Lampiran 6. Photovoice Terdokumentasi 
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Foto Keterangan 

 

Interview kelompok bersama guru 

di sekolah 

 

Interview individu membahas foto 

photovoice 

 

Diskusi kelompok berdasarkan 

panel saat membahas photovoice 

Lampiran 7. Dokumentasi 
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Persiapan pameran photovoice 

 Pameran Photovoice 

 Partisipan dalam photovoice 
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 Sumber air di sekolah (sumur) 

 Kamar mandi sekolah yang rusak 

berat 

 Kamar mandi sekolah rusak 

ringan namun masih fungsional 

 


